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ABSTRACT 

Learning motivation and emotional intelligence are indicators that can determine 

changes and improvements in student learning behavior. This study aims to analyze the 

influence of learning motivation and emotional intelligence partially and simultaneously 

on student learning behavior. This study used primary data through the distribution of 

questionnaires to 100 students. The data in this study were analyzed using Multiple 

Linear Regression. The results of the study indicate that learning motivation partially 

has a positive effect on learning behavior, emotional intelligence partially has a positive 

effect on learning behavior, and learning motivation and emotional intelligence 

simultaneously have a positive effect on learning behavior. The results of this study are 

expected to broaden students' thinking horizons and instill awareness that increasing 

learning motivation and emotional intelligence can improve learning behavior, which 

implicitly has an impact on improving student learning outcomes. 

Keywords:  Learning Motivation, Emotional Intelligence, Learning Behavior, Student 

Engagement, Academic Outcomes 

 

PENDAHULUAN  

UU. Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Zakki, J et al., 2022). Pendidikan 

juga merupakan hal yang penting bagi kemajuan suatu negara karena merupakan salah 

satu faktor yang mendukung perubahan intelektual manusia. Dengan sistem pendidikan 

yang baik akan menghasilkan sumber manusia yang baik pula (Shavkidinova, et al., 

2023). Oleh karena itu, diperlukan kontribusi pemerintah dalam menopang berjalannya 

proses pendidikan melalui kebijakan yang inovatif, pengawasan, dan pendanaan yang 

arah dan tujuannya terfokus pada pemerataan pendidikan (Gbesoevi, et al., 2025), 

karena setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan (Eduardo & Gabriel, 2022). 
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Pendidikan di Indonesia makin berkembang yang ditunjang oleh teknologi 

berbasis informasi, sehingga dalam penerapannya berjalan lebih efektif dan efisien 

(Arista, et al., 2025). Hal tersebut disempurnakan oleh adanya diferensiasi kurikulum 

yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi yang memiliki tujuan yang 

terstruktur dan sistematis untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki 

wawasan dan keterampilan yang mumpuni di berbagai bidang (Guignard & Shepard, 

2023). Namun kuantitas dan kualitas hasil dari pendidikan, dikembalikan pada tinggi 

rendahnya kesadaran dan rasa tanggung jawab belajar yang dimiliki mahasiswa di 

lingkungan perguruan tinggi (Asvio, et al., 2022). Dengan kata lain, tinggi rendahnya 

kesadaran dan rasa tanggung jawab belajar akan menentukan bagaimana perilaku 

belajar mahasiswa (Jia, et al., 2023). 

Dewasa ini perilaku belajar mahasiswa mengalami pergeseran budaya karena 

perkembangan teknologi yang lebih maju (Pacheco, 2020), sehingga berdampak pada 

gaya belajar mahasiswa yang lebih fokus pada pemanfaatan teknologi informasi secara 

ilegal dengan kata lain “plagiat” dibandingkan mengeluarkan kemampuan nalar dan 

logika dalam menghasilkan suatu karya (Selelo, 2024). Hal tersebut tidak sejalan 

dengan tujuan pendidikan pada Perguruan Tinggi yakni mencetak lulusan yang memiliki 

wawasan dan keterampilan di bidangnya sehinga siap berkiprah di dunia kerja (Dumitru 

& Halpern, 2023). Perilaku belajar dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas yang 

berlangsung dalam interaksi aktif antara dosen dengan mahasiswa yang menghasikan 

perubahan pengetahuan, pengalaman, keterampilan, nilai dan sikap (Li & Xue, 2023). 

Mahasiswa dituntut untuk memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri demi 

dapat mengontrol hasil belajar yang ingin dicapai (Kolaregedara, 2020). Untuk 

pencapaian tersebut, maka mahasiswa perlu memperbaiki dan meningkatkan perilaku 

belajar yang didorong oleh faktor internal dalam diri maupun faktor eksternal  (Burke, 

Montross, & Dianova, 2024). Mahasiswa cenderung kesulitan untuk memperbaiki 

perilaku belajar apabila dihadapkan pada lingkungan belajar di sekitarnya kurang 

mendukung, namun di luar dari itu, motivasi dalam diri merupakan katalisator pertama 

mahasiswa merubah dan memperbaiki perilaku belajar (Ruijuan, et al., 2023). 

Pada dasarnya mahasiswa memiliki beberapa karakteristik yang berbeda beda 

dalam pembelajaran (Yang, 2023), dengan masalah tersebut maka mahasiswa memiliki 

perilaku belajar yang berbeda sehingga memberikan prestasi belajar yang berbeda pula. 
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diberi solusi dengan meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajarn, khususnya 

dalam pembelajaran sains (Hamidi, et al., 2024). Minat belajar merupakan rasa 

ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadat suatu hal, 

tanpa ada dorongan (Harefa, et al., 2023). Minat tersebut akan menetap dan berkembang 

pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman 

(Jancelewicz, 2022).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar mahasiswa adalah motivasi 

belajar, kecerdasan emosional, dan sebagainya (Chang & Tsai, 2022). Motivasi belajar 

tumbuh akibat adanya kesadaran dalam diri mahasiswa akan tanggungjawabnya 

terhadap orang tua dan diri sendiri (Willems & Dehass, 2024). Hal tersebut mampu 

melatarbelakangi mahasiswa untuk memperbaiki dan meningkatkan perilaku belajar 

demi tercapai hasil yang direncanakan (Lisa, et al., 2023).  Motivasi belajar akan 

mendorong semangat belajar pada mahasiswa dan sebaliknya kurangnya motivasi 

belajar akan melemahkan semangat belajar yang juga akan mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa (Palmer, 2020). 

Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki 

perilaku belajar yang baik yang ditunjukkan melalui disiplin dalam pengumpulan tugas 

(Eckhaus & Davidovitch, 2023), selalu fokus dalam kegiatan belajar mengajar (Meece, 

2023), aktif dalam kelas (Li, et al., 2021), dan sebagainya. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap perilaku belajar 

(Alfath, et al., 2023).  

Faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku belajar mahasiswa adalah kecerdasan 

emosional (Rauf, Suarman, & Kartikowati, 2020). Kecerdasan emosional mengantarkan 

mahasiswa mampu mengelola emosi dengan baik (Shengyao, Xuefen, & Jenatabadi, 

2024). Dengan kata lain, ketika mahasiswa dihadapkan pada situasi dimana nilai yang 

didapatkan pada suatu mata kuliah rendah, maka mahasiswa masih mampu memotivasi 

diri untuk memperbaiki perilaku belajar (Usher, Golding, & Han, 2024). Merujuk pada 

penjelasan tersebut, menegaskan bahwa kecerdasan emosional memegang peranan 

penting dalam mengelola emosi mahasiswa sehingga cenderung memperbaiki perilaku 

belajar (Li & Zhang, 2024). Dalam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki kontribusi positif terhadap perilaku belajar (Lamirin, 

Sangaji, & Lisniasari, 2020) 
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Penelitian in bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar dan 

kecerdasan emosional terhadap perilaku belajar mahasiswa pada mata kuliah Statistika 

Inferensial. Penelitian in diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan dan 

meningkatkan perilaku belajar mahasiswa melalui motivasi belajar dan kecerdasan 

emosional 

 

LANDASAN TEORI  

Perilaku Belajar 

Perilaku belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Azzahra, et al., 

2025). Perilaku belajar memiliki dua penilaian kualitatif yakni baik dan buruk 

tergantung kepada individu yang mengalaminya, untuk meresponinya dengan baik atau 

bahkan acuh tak acuh (Dhahir, 2020). Perilaku belajar juga berbicara mengenai cara 

belajar yang dilakukan oleh mahasiswa itu sendiri, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

perilaku belajar adalah merupakan cara atau tindakan yang berisi sikap atas pelaksanaan 

teknik-teknik belajar yang dilaksanakan individu atau siapapun juga dalam waktu dan 

situasi belajar tertentu (Ghani, et al., 2021). Indikator untuk mengukur perilaku belajar 

mahasiswa adalah perilaku belajar dalam mengikuti perkuliahan, mengunjungi 

perpustakaan, menghadapi ujian, membaca buku, dan mengulang materi perkuliahan 

(Sutomo, 2025). 

Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yang dimaksudkan sebagai segala sesuatu yang ditujukan untuk 

mendorong atau memberikan semangat kepada orang yang melakukan kegiatan belajar 

agar menjadi lebih giat lagi dalam belajarnya untuk memperolah prestasi yang lebih 

baik lagi (Susanto & Suhermanto, 2024). Motivasi merupakan usaha memperbesar atau 

mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu (Lutsenko, et al., 2020). Indikator 

untuk mengukur motivasi belajar mahasiswa adalah tekun dalam belajar, ulet dalam 

kesulitan, minat dan ketajaman perhatian belajar, berprestasi dalam belajar, dan mandiri 

dalam belajar (Bouchkioua & Mokhlesse, 2021). 

Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan emosional adalah sebuah kemampuan untuk mendengarkan bisikan 

emosi dan menjadikan sebagai sumber informasi yang penting untuk memahami diri 
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sendiri dan orang lain untuk mencapai tujuan (Chung, et al., 2023). Kecerdasan 

emosional meliputi kemampuan dalam menangani tekanan, berkomunikasi dengan baik, 

menunjukkan empati, serta menyelesaikan perselisihan untuk memperbaiki 

kesejahteraan mental dan hubungan antarpribadi (Kakarla, 2025). Indikator untuk 

mengukur kecerdasan emosional mahasiswa adalah kesaran diri, pengaturan diri, 

keterampilan sosial, dan empati (Antonopoulou, 2024).  

Kerangka Konseptual Penelitian 

Perilaku belajar dipahami sebagai hasil dari proses interaksi individu dengan 

lingkungan yang tercermin melalui sikap dan tindakan dalam kegiatan akademik, seperti 

mengikuti perkuliahan, membaca, serta menghadapi ujian (Azzahra et al., 2025; 

Sutomo, 2025). Dalam konteks ini, motivasi belajar berperan sebagai pendorong 

internal yang mengarahkan mahasiswa untuk lebih tekun, ulet, dan mandiri dalam 

mencapai tujuan akademik (Susanto & Suhermanto, 2024; Bouchkioua & Mokhlesse, 

2021). Semakin tinggi motivasi yang dimiliki, maka semakin besar kecenderungan 

mahasiswa untuk menunjukkan perilaku belajar yang positif. 

Selain itu, kecerdasan emosional juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 

perilaku belajar. Kemampuan dalam mengenali, mengelola emosi, serta menjalin 

hubungan sosial yang baik memungkinkan mahasiswa untuk menghadapi tekanan 

akademik dan beradaptasi dengan lingkungan belajar secara efektif (Chung et al., 2023; 

Antonopoulou, 2024). Mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung 

memiliki kontrol diri, empati, dan keterampilan sosial yang mendukung keberhasilan 

dalam proses belajar (Kakarla, 2025). Oleh karena itu, secara konseptual dapat 

dijelaskan bahwa motivasi belajar dan kecerdasan emosional, baik secara parsial 

maupun simultan, memiliki pengaruh positif terhadap perilaku belajar mahasiswa, 

sehingga peningkatan kedua variabel tersebut diharapkan mampu mendorong 

terbentuknya perilaku belajar yang lebih efektif dan optimal. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, baik secara parsial maupun simultan. Dalam penelitian ini, motivasi belajar 

dan kecerdasan emosional berperan sebagai variabel eksogen, sedangkan perilaku 

belajar sebagai variabel endogen. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
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mengkaji secara sistematis kontribusi masing-masing variabel independen, baik secara 

individu maupun bersama-sama, terhadap perubahan perilaku belajar mahasiswa. 

Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa Universitas Pamulang yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling dengan perhitungan rumus Slovin agar 

sampel yang diperoleh representatif. Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur persepsi responden. Selanjutnya, data 

diolah menggunakan aplikasi SPSS 26 dan dianalisis dengan metode regresi linier 

berganda guna mengetahui arah serta kekuatan hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

HASIL PENELITIAN 

Motivasi Belajar Berpengaruh terhadap Perilaku Belajar 

Hasil olah data SPSS 26 diketahui nilai korelasi parsial sebesar 0,860 dengan nilai 

sig = 0,000 < 0,05, maka korelasi parsial antara motivasi belajar dengan perilaku belajar 

signifikan. Sehingga motivasi belajar berpengaruh positif terhadap perilaku belajar 

mahasiswa pada mata kuliah Statistika Inferensial. 

Secara harfiah, mahasiswa merupakan pribadi yang secara intelektual sudah 

mampu mengembangkan nalar dan logika (Molbassynova, et al., 2024). Sehingga secara 

langsung mahasiswa mampu berpikir tentang dampak positif atau negatif apabila 

memiliki perilaku belajar yang baik atau kurang baik (Kahveci, 2023). Dengan adanya 

kemampuan nalar dan logika,  akan tumbuh rasa tanggung jawab dan kesadaran tentang 

kewajibannya terhadap dirinya sendiri sebagai pembelajar (Bhardwaj, et al., 2025). 

Motivasi belajar mahasiswa sebagian besar didorong oleh kondisi eksternal yang 

dapat menumbuhkan minat dan rasa nyaman akan suasana belajar (Kelkar, 2025). 

Faktor eksternal yang dimaksud adalah lingkungan pertemanan yang kondusif (Brown, 

et al., 2025), gaya mengajar dosen (Mudzakkir & Darmawan, 2024), dan kesempatan 

berkembang (Al-Said, 2023). Apabila ketiga faktor eskternal tersebut terpenuhi, maka 

secara implisit akan mendorong tumbuhnya motivasi internal, yaitu dorongan dalam diri 

untuk memperbaiki perilaku belajar (Merdiaty & Sulistiasi, 2024). Dengan adanya 

perubahan perilaku belajar, maka akan diikuti dengan perubahan prestasi mahasiswa 

tersebut (Macnamara & Burgoyne, 2023).  

Merujuk pada penjelasan di atas, maka motivasi belajar merupakan salah satu 

indikator penting yang menjadi jembatan dalam memperbaiki perilaku belajar 

mahasiswa pada mata kuliah Statistika Inferensial (Chen, et al., 2025). Oleh karenanya, 
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motivasi belajar memiliki kontribusi dalam meningkatkan dan memperbaiki motivasi 

belajar mahasiswa (How, et al., 2024). 

Kecerdasan Emosional Berpengaruh terhadap Perilaku Belajar 

Hasil olah data SPSS 26 diketahui nilai korelasi parsial sebesar 0,553 dengan nilai 

sig = 0,000 < 0,05, maka korelasi parsial antara kecerdasan emosional dengan perilaku 

belajar signifikan. Sehingga kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 

perilaku belajar mahasiswa pada mata kuliah Statistika Inferensial. 

Kecerdasan emosional menentukan sejauh mana mahasiswa mampu mengelola 

emosinya (Pishghadam, et al., 2022). Ketika mahasiswa gagal dalam mencapai prestasi 

belajar yang diinginkan, mahasiswa masih mampu memotivasi diri untuk berusaha lagi 

dengan cara atau inovasi yang berbeda (Daniel, et al., 2024). Dan hal tersebut 

merupakan salah satu pola perbaikan perilaku belajar (Narciss & Alemdag, 2025). 

Semakin tinggi kecerdasan emosional maka perilaku belajar semakin baik (Iqbal, et al., 

2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional merupakan katalisator 

untuk memperbaiki dan meningkatkan perilaku belajar (Hamid, 2025). Perilaku belajar 

yang baik penting dimiliki oleh mahasiswa, agar mahasiswa mampu menyerap ilmu dan 

keterampilan yang diajarkan dosen sebagai modal utama untuk memasuki dunia kerja 

(Mcguire, 2023). 

Motivasi Belajar dan Kecerdasan Emosional Secara Simultan Berpengaruh 

terhadap Perilaku Belajar 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda maka diperoleh persamaan sebagai 

berikut: Y = -6,625 + 0,984 X1 + 0,483 X2 

Merujuk pada persamaan regresi linier berganda di atas maka dilakukan uji 

signifikasi, dari tabel 4 di atas didapatkan nilai Fh= 2071,270 > Ft(0,05; 2/97) = 3,09 

dan nilai Sig = 0,000 < 0,05, maka persamaan regresi linier berganda signifikan. Artinya 

motivasi belajar dan kecerdasan emosional secara simultan berpengaruh positif terhadap 

perilaku belajar.  

Tinggi rendahnya motivasi belajar ditentukan dari  tinggi rendahnya kecerdasan 

emosional mahasiswa (Aries, et al., 2022). Maka dalam hal ini, mahasiswa yang kurang 

cerdas secara emosional cenderung tidak memiliki keinginan untuk memperbaiki diri 

(Halimi, et al., 2021). Hal tersebut secara langsung akan mengurangi tanggung jawab 

akan kewajibannya sebagai mahasiswa, baik dalam disiplin kehadiran, tugas, dan 
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sebagainya (Bockorny, et al., 2023). Oleh karena itu, kecerdasan emosional dan 

motivasi belajar harus seiring sejalan dan tidak dapat berdiri sendiri demi perbaikan 

perilaku belajar (Stein, 2023). Mahasiswa yang bahagia maka secara emosional akan 

mampu membuat rencana pencapaian dalam belajar, rasa bahagia dalam diri seseorang 

merupakan wujud dari kecerdasan emosional (Sun, et al., 2024). Sehingga semakin 

bahagia seseorang maka semakin termotivasi untuk mencapai segala sesuatu yang 

diinginkan (Sirgy, et al., 2021). Oleh karena itu, motivasi belajar dan kecerdasan 

emosional merupakan dua faktor yang mengambil peran penting dalam perbaikan 

perilaku belajar mahasiswa (Ana, et al., 2024).  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan 

kecerdasan emosional merupakan faktor kunci yang secara signifikan membentuk 

kualitas perilaku belajar mahasiswa. Tingginya motivasi belajar mendorong mahasiswa 

untuk lebih aktif, disiplin, dan konsisten dalam menjalani proses akademik, sementara 

kecerdasan emosional membantu mahasiswa dalam mengelola tekanan, menjaga fokus, 

serta membangun interaksi yang positif dalam lingkungan belajar. Ketika kedua aspek 

ini berkembang secara bersamaan, mahasiswa tidak hanya menunjukkan peningkatan 

dalam kebiasaan belajar, tetapi juga memiliki kesiapan mental dan sikap adaptif yang 

lebih baik dalam menghadapi tantangan akademik. Implikasi dari temuan ini 

menegaskan pentingnya peran institusi pendidikan dalam tidak hanya menumbuhkan 

motivasi belajar melalui strategi pembelajaran yang menarik, tetapi juga 

mengembangkan kecerdasan emosional melalui pendekatan yang mendukung 

kesejahteraan psikologis mahasiswa, sehingga tercipta perilaku belajar yang lebih 

efektif dan berkelanjutan.  
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